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RINGKASAN

Yunia Mariska, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2025.
Pengembangan Formulasi Mikroemulsi Minyak Jahe Emprit (Zingiber officinale
var. Amarum) Menggunakan Perbedaan Konsentrasi Surfaktan Tween 80 Dengan
Kosurfaktan Polietilenglikol 400. Pembimbing 1: ke Widyaningrum, S.Farm.,
M.Farm, Pembimbing 2: Nugroho Wibisono, S.Farm., M.Si, Apt.

Pendahuluan : Minyak atsiri jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum)
diketahui mengandung senyawa yang memiliki aktivitas antiinflamasi. Pada
umumnya minyak atsiri digunakan rute topikal untuk inflamasi. Kelemahan minyak
atsiri mudah menguap sehingga perlu diformulasikan menjadi sistem penghantaran
mikroemulsi. Alasan pemilihan mikroemulsi karena memiliki stabilitas secara
termodinamika serta memiliki kemampuan penetrasi yang baik. Mikroemulsi
merupakan sistem penghantaran yang terdiri atas fase minyak, surfaktan,
kosurfaktan dan fase air. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
perbedaan konsentrasi surfaktan terhadap sediaan mikroemulsi.

Metode Penelitian : Mikroemulsi dibuat menggunakan metode emulsifikasi
spontan. Selanjutnya, dilakukan pengujian karakteristik fisik berupa uji
organoleptik, ukuran partikel dan PDI serta pengujian karakteristik kimia berupa
pengujian pH dari sediaan mikroemulsi.

Hasil dan Pembahasan: Pada pengamatan organoleptik semakin tinggi
konsentrasi surfaktan maka kekeruhan sediaan semakin low turbid. Hasil ukuran
partikel formula 1 (10,22+0,05) nm, formula 2 (9,92+0,04) nm, formula 3
(8,94+0,05) nm. Pengujian pH dengan hasil formula 1 (5,79 + 0,073), formula 2
(5,34 £ 0,075) dan formula 3 (5,14 £ 0,032). Serta, PDI yang dihasilkan memenuhi
rentang dengan nilai 0,31 + 0,07 pada formula 1, 0,84 + 0,09 pada formula 2 dan
0,12 £ 0,01 pada formula 3. Ukuran partikel, pH, dan PDI memiliki nilai
signifikansi p<0,05 yang artinya memiliki perbedaan yang signifikan secara
statistik.

Simpulan : Ketiga formula memiliki karakteristik fisik dan kimia yang berbeda
sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi tween 80 sebagai

surfaktan berpengaruh terhadap karakteristik fisik dan kimia mikroemulsi.

Kata kunci : Mikroemulsi, Minyak Jahe Emprit, Surfaktan, Sifat Fisik, Sifat Kimia

X
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SUMMARY

Yunia Mariska, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, July 2025.
Development of Microemulsion Formulation of Ginger Essential Oil (Zingiber
officinale var. Amarum) Using Different Concentrations of the Emulsifier Tween
80 with the Co-surfactant Polyethylene Glycol 400. Supervisor 1: Ike
Widyaningrum, S.Farm., M.Farm, Supervisor 2: Nugroho Wibisono, S.Farm.,
M.Si, Apt.

Introduction: Essential oil from small ginger (Zingiber officinale var. Amarum)
contains compounds exhibit anti-inflammatory activity. Generally, essential oils are
used topically for inflammation. However, essential oils are volatile, necessitating
their formulation into a delivery system microemulsion. The selection of
microemulsion is based on its long-term stability. A microemulsion is a delivery
system composed of an oil phase, surfactant, cosurfactant, and aqueous phase. The
objective of this study was to determine the effect of varying surfactant
concentrations on microemulsion preparations..

Research Method: Microemulsions were prepared using the spontaneous
emulsification method. Subsequently, physical characteristic tests were conducted,
including organoleptic, particle size, and PDI tests, as well as chemical
characteristic tests in the form of pH testing of the microemulsion preparations.

Results & Discussion: Organoleptic observations indicated that increasing
surfactant concentration resulted in a reduction in the turbidity of the preparation,
exhibiting a "low turbid" appearance. Particle size analysis yielded the following
results: formula 1 (10.22 £ 0.05 nm), formula 2 (9.92 + 0.04 nm), and formula 3
(8.94 + 0.05 nm). pH testing produced the following results: formula 1 (5.79 +
0.073), formula 2 (5.34 + 0.075), and formula 3 (5.14 £+ 0.032). Furthermore, the
index polydispersity values obtained were within an acceptable range, specifically
0.31 £ 0.07 for formula 1, 0.84 + 0.09 for formula 2, and 0.12 +£0.01 for formula 3.
Particle size, pH, and PDI exhibited statistically significant differences, as indicated
by a p-value of <0.05.

Conclusion: The three formulas exhibited different physical and chemical
characteristics, leading to the conclusion that variations in Tween 80 concentration
as a surfactant significantly influence the physical and chemical characteristics of
the microemulsion.

Keywords : Microemulsion, Ginger Small Oil, Surfactant, Physical Properties,
Chemical Properties
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tanaman herbal merupakan tanaman yang telah diketahui memiliki
kandungan senyawa yang bermanfaat untuk mencegah, mengurangi, serta
mengembalikan fungsi biologis. Pada umumnya, tanaman herbal disebut sebagai
apotek hidup (Kumontoy et al., 2023). Tanaman herbal di dunia sebanyak 40.000
jenis tumbuhan obat dan 30.000 jenis terdapat di wilayah Indonesia (Haba et al.,
2022). Salah satu tanaman herbal yang tersebar di Indonesia adalah jahe emprit.
Jahe emprit (Z. officinale) mengandung minyak atsiri sekitar 1-3% dari seluruh
bagian tanaman. Kandungan senyawa minyak jahe emprit meliputi zingiberen,
zingiberol, gingerol, shogaol, dan zingeron yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, antijamur, analgesik, antioksidan, antiinflamasi, dan antitumor (Ahnafi
et al., 2024). Pada umumnya, jahe emprit digunakan untuk obat alternatif dalam
meredakan inflamasi yang disebabkan oleh osteoartritis dan rheumatoid artritis
(Sari dan Nasuha, 2021). Efek anti-inflamasi minyak esensial jahe (2%) pada tikus
sprague jantan dengan uji randall selitto menunjukkan bahwa minyak esensial jahe
secara signifikan meningkatkan ambang batas kaki belakang selama 1 jam
(Mahboubi, 2019). Minyak atsiri mengandung banyak manfaat sehingga dapat
dijadikan bahan baku utama dalam suatu produk (Kusumawardhani dan Fitri,
2023).

Minyak esensial merupakan hasil destilasi dari tanaman yang memiliki bau
khas dari tanaman penghasilnya. Pada umumnya minyak atsiri disebut sebagai

minyak esensial. Minyak atsiri merupakan hasil dari proses destilasi. Minyak atsiri
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bersifat mudah menguap, rasa pahit, bau wangi sesuai dengan tanaman penghasil,
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan anti jamur serta memiliki karakteristik
tidak dapat larut terhadap air namun larut terhadap pelarut organik (Sari et al.,
2023). Minyak atsiri pada umumnya digunakan untuk pemakaian luar seperti
mengobati luka memar, minyak untuk memijat, pelega pernafasan (Caroline, 2022).
Namun, dengan adanya kelemahan minyak atsiri yang bersifat mudah menguap
pada suhu ruang sehingga dikhawatirkan dapat menurunkan efektivitas dari minyak
atsiri maka harus diformulasikan dalam bentuk sistem penghantaran mikroemulsi.
Sediaan konvensional seperti emulsi konvensional, gel, krim, salep memiliki
kelemahan tidak dapat digunakan dalam jangka waktu lama, absorbsi terganggu
yang disebabkan oleh ukuran partikel dari sediaan konvensional (Rahmi et al.,
2025). Jika dilihat dari kemampuannya untuk menembus lapisan epidermis kulit
dan mencapai PGE; di lapisan dermis, mikroemulsi lebih efektif dibandingkan
sediaan konvensional. Hal ini karena ketebalan lapisan epidermis kulit berkisar
antara 50 hingga 150 pm, dan mikroemulsi memiliki ukuran partikel yang cukup
kecil untuk menembus lapisan tersebut (Sanchez-Trasvifia et al., 2024). Penelitian
ini menggunakan minyak jahe emprit sebagai bahan aktif utama. Untuk
meningkatkan efektivitasnya, minyak jahe emprit tersebut diformulasikan ke dalam
bentuk mikroemulsi.

Mikroemulsi merupakan sediaan farmasi yang menunjukkan stabilitas
termodinamika jangka panjang yang menjadikannya formulasi yang sangat stabil.
Selain itu, mikroemulsi memiliki kemampuan penetrasi yang baik, memungkinkan
bahan aktif terserap secara efisien (Hasrawati et al., 2022). Sediaan mikroemulsi

dapat menghantarkan obat untuk senyawa hidrofilik dan lipofilik lebih baik jika
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dibandingkan dengan emulsi. Mikroemulsi memiliki beberapa keunggulan
signifikan dalam formulasi obat. Kemampuan mikroemulsi mampu menjaga
stabilitas obat, sehingga memperpanjang masa efektifnya. Selain itu, mikroemulsi
dapat mengontrol pelepasan obat dalam tubuh serta meningkatkan bioavailabilitas
obat (Sulistiana et al., 2022). Mikroemulsi memiliki kelemahan yaitu penggunaan
konsentrasi surfaktan yang berlebihan dapat menyebabkan toksisitas mukosa
(Hisprastin dan Nuwarda, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Dekic dan
Primorac (2017) menyatakan bahwa mikroemulsi dapat dengan menggunakan
emulsifikasi spontan yang menghasilkan sifat fisik transparan. Ukuran globul
mikroemulsi pada rentang 5-100 nm (Ismaimoon et al., 2023). Komponen yang
memiliki pengaruh dalam mikroemulsi adalah surfaktan dan kosurfaktan.
Surfaktan dan kosurfaktan merupakan 2 komponen utama yang sangat
mempengaruhi ukuran partikel pada sediaan mikroemulsi (Ande et al., 2022).
Surfaktan dan kosurfaktan dalam mikroemulsi berfungsi untuk meningkatkan
penetrasi bahan aktif yaitu dengan membentuk sistem miselar yang dapat
melarutkan bahan aktif yang bersifat hidrofil dan lipofil. Campuran surfaktan dan
kosurfaktan menjadikan tetesan yang terbentuk lebih kecil dan stabil (Putri ef al.,
2021). Surfaktan yang pada umumnya digunakan untuk sediaan mikroemulsi
adalah surfaktan nonionik. Keunggulan surfaktan nonionik adalah memiliki risiko
terjadinya hipersensitivitas rendah, tidak beracun, dan rendahnya iritasi pada kulit
(Husfianingsi ef al., 2023). Minyak atsiri yang diformulasikan dengan tween 80 dan
PEG 400 dapat mempertahankan efektivitas zat aktif (Shabrina dan Khansa, 2022).
Berdasarkan penelitian Shabrina et al/ (2020) mikroemulsi yang menggunakan

kombinasi surfaktan dan kosurfaktan memiliki tingkat kejernihan dan transparansi



yang baik (Shabrina et al., 2020). Selain itu, kombinasi antara tween 80 dan PEG

400 mampu menghasilkan ukuran partikel yang lebih kecil (Shabrina dan Khansa,

2022).

REPOSITORY

1.2 Rumusan Masalah

University of Islam Malang

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan masalah
penelitian yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh dari variasi konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan
terhadap evaluasi mutu fisik berupa uji organoleptik, ukuran partikel (UP) dan
Indeks polidispersitas (PDI) pada sediaan mikroemulsi minyak jahe emprit (Z.
officinale)?

2. Apakah terdapat pengaruh dari variasi konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan
terhadap evaluasi mutu kimia berupa pH pada sediaan mikroemulsi minyak

jahe emprit (Z. officinale)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan formulasi mikroemulsi minyak jahe
emprit (Z. officinale) menggunakan surfaktan tween 80
1. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan pada
formulasi sediaan mikroemulsi minyak jahe emprit (Z. officinale) terhadap sifat
fisik sediaan.
2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan pada
formulasi sediaan mikroemulsi minyak jahe emprit (Z. officinale) terhadap sifat

kimia sediaan.
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1.4 Manfaat
Manfaat dari adanya penelitian ini secara umum yaitu untuk mengetahui
pengaruh perbedaan penggunaan tween 80 sebagai surfaktan pada sediaan

mikroemulsi.

1.4.1 Manfaat teori

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi
tween 80 sebagai surfaktan pada sediaan mikroemulsi dengan bahan aktif minyak
jahe emprit (Z. officinale) yang akan memberikan informasi terhadap keterbaharuan
sediaan mikroemulsi pada rute topikal serta memberikan pengetahuan terkait
dengan formula dan metode formulasi yang optimum dalam pembuatan

mikroemulsi.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian pengembangan formulasi mikroemulsi minyak
jahe emprit (Z. officinale) menggunakan surfaktan tween 80 adalah
1. Mengembangkan hal baru dengan inovasi mengenai sistem penghantaran
mikroemulsi dengan penetrasi lebih baik jika dibandingkan dengan sediaan
emulsi.

2. Meningkatkan kelarutan pada minyak jahe emprit sebagai bahan aktif.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa :

1. Variasi konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan berpengaruh terhadap evaluasi
mutu fisik berupa uji organoleptik, ukuran partikel (UP) dan Indeks
polidispersitas (PDI) pada sediaan mikroemulsi minyak jahe emprit (Z.
officinale).

2. Variasi konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan berpengaruh terhadap evaluasi

mutu kimia berupa uji pH pada sediaan mikroemulsi minyak jahe emprit (Z.

officinale)

7.2 Kelemahan penelitian

Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada tidak dilakukannya seluruh
pengujian sifat fisik dan kimia. Pengujian sifat fisik yang belum diteliti meliputi
viskositas, tipe mikroemulsi, stabilitas terhadap penyimpanan, serta pengujian
aktivitas antiinflamasi mikroemulsi minyak jahe emprit secara in vivo, uji klinis,

dan uji toksisitas.

7.3 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk dilakukannya
penelitian lanjutan berupa pengujian viskositas, tipe mikroemulsi, stabilitas
terhadap penyimpanan, toksisitas serta pengujian aktivitas antiinflamasi

mikroemulsi minyak jahe emprit secara in vivo serta uji klinis.
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